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ABSTRAK 

Tugas akhir ini bertujuan untuk mendapatkan bentuk umum trace (  )
  dan trace (  )

   dengan 

   adalah matriks ketetanggaan dari graf roda. Dengan mengalikan    sebanyak dua kali dan 

menggunakan definisi trace, maka diperoleh trace (  )
 . Selanjutnya hal yang sama berlaku 

untuk trace (  )
  , tetapi terlebih dahulu dicari (  )

   yaitu invers dari   . Hasil yang diperoleh 

adalah bentuk umum trace (  )
 dengan     dan trace (  )

   dengan          . Kemudian 

bentuk umum trace (  )
  dan trace (  )

   diaplikasikan dalam bentuk contoh soal. 

Kata kunci: determinan, graf roda, invers, matriks ketetanggaan, trace. 
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ABSTRACT 

This final script aims to get the general form of trace (  )
  and trace (  )

  , where    is the 

adjacency matrix of awheel graph. By multiplying    twice and using the definition of trace, trace 
(  )

  is obtainted. The same method is used to obtained trace (  )
  , but in this case (  )

   

should be obtained first, which is the inverse of   . The results obtained are the general form of 

trace (  )
  with     and trace (  )

   with          . Finally, the general form of trace 
(  )

  and trace (  )
   are applied in example problems. 

Keywords: adjacency matrix, determinant, inverse, trace, wheel graf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matriks ketetanggaan merupakan bentuk representasi dari sebuah graf 

terhubung. Menurut Munir pada tahun 2005, misalkan   adalah matriks dwimatra 

yang berukuran      . Bila matriks tersebut dinamakan   [   ], maka       

jika simpul   dan   bertetangga, sebaliknya       jika simpul   dan   tidak 

bertetangga. Matriks ketetanggaan dinamakan juga matriks nol-satu karena pada 

matriks tersebut hanya berisi angka nol dan satu. Graf terhubung juga banyak 

bentuknya, diantaranya graf lengkap, graf bintang, graf domino dan graf roda. 

Pada tugas akhir ini hanya membahas mengenai matriks ketetanggaan dari graf 

roda. 

Graf roda    didapatkan dari penambahan sebuah simpul ke graf 

lingkaran   , untuk     dan menghubungkan simpul baru ini ke setiap simpul 

di    oleh sisi-sisi baru (Rosen, 2007). Untuk setiap graf roda      memiliki   

simpul yang menghasilkan matriks ketetanggaan berukuran      . Bentuk umum 

matriks ketetanggaan dari graf roda      sebagai berikut: 

     

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       (1.1) 

Sebuah matriks bias dioperasikan dengan berbagai cara seperti mencari 

perkalian matriks, determinan, invers, trace dan lainnya. Menurut Anton dan 

Rorres pada tahun 2004, jika A adalah matriks bujur sangkar dan jika terdapat 

matriks B yang ukurannya sama sedemikian rupa sehingga        , maka A 

disebut dapat dibalik (invertible) dan B disebut sebagai invers (inverse) dari A. 
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Jika matriks B tidak dapat didefinisikan, maka A dinyatakan sebagai matriks 

singular. 

Selanjutnya trace matriks adalah jumlah dari elemen-elemen diagonal 

utama dari matriks bujur sangkar. Penelitian trace matriks telah dilakukan oleh 

Pahade dan Jha pada tahun 2017 yang membahas mengenai trace bilangan bulat 

positif pada matriks ketetanggaan dari graf lengkap, yang memiliki bentuk umum 

sebagai berikut: 

  

[
 
 
 
 
 
 
       
        
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

   

 
 
 
  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

   

     
     
     
 

     
     
     ]

 
 
 
 
 
 

         (1.2) 

Hasil dari penelitian tersebut berupa persamaan bentuk umum trace matriks 

ketetanggaan dari graf lengkap berpangkat bilangan bulat positif sebagai berikut: 

Untuk   genap, yaitu: 

       ∑                      

   

   

  

Untuk   ganjil, yaitu: 

       ∑                       

     

   

  

dengan 

               ⁄             ⁄   
   

 
  

                            

 Penelitian terkait juga dibahas pada tahun 2018 oleh Fatonah dan Yulianis 

yang meneliti mengenai trace matriks berbentuk khusus berpangkat bilangan 

bulat. Kedua penelitian tersebut menggunakan matriks yang sama, dengan bentuk 

khususnya ada dua yaitu untuk entri bilangan riil,   [
  
  

]          dan 

untuk entri bilangan kompleks,   [
     

     
]          dan    

imajiner. 
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Hasil yang diperoleh Fatonah adalah: 

       {
                                                     

    
 

         
 

                         
 

Sedangkan hasil yang diperoleh Yulianis adalah: 

        {

                                                     
  

    
 

         
 

 

                        

Selanjutnya pada tahun 2019, Nugraha telah meneliti trace matriks 

ketetanggaan dari graf lengkap berpangkat negatif dua. Penelitian tersebut 

menggunakan bentuk umum matriks ketetanggaan dari graf lengkap seperti 

berikut: 
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A          (1.3) 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian tersebut merupakan bentuk umum trace 

dari matriks ketetanggaan     berpangkat negatif dua seperti berikut: 

      
   

 (            )

      
                        

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

kajian mengenai bentuk umum “Trace Matriks Ketetanggaan       

Berpangkat Dua dan Negatif Dua dari Graf Roda”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

tugas akhir ini adalah menentukan bentuk umum trace matriks ketetanggaan       

berpangkat dua dan negatif dua dari graf roda. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka harus dilakukan batasan masalah 

agar tujuan dari penelitian ini dapat dicapai dengan baik dan tepat. Permasalahan 

pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Matriks yang digunakan adalah matriks pada Persamaan (1.1). 

2. Perpangkatan hanya untuk     
  dan     

  . 

3. Perpangkatan     
   dibatasi untuk          . 

4. Aturan menentukan invers menggunakan metode adjoin. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan bentuk umum trace matriks 

ketetanggaan       berpangkat dua dan negatif dua dari graf roda. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan diatas, maka manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Memperdalam pengetahuan khususnya dibidang matematika murni. 

2. Mengembangkan ilmu matematika dalam kajian matriks. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mencakup lima bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi teori-teori pendukung yang berkaitan dengan graf, 

matriks ketetanggaan, perkalian matriks, determinan matriks, invers 

matriks dan trace matriks. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi langkah-langkah atau prosedur dalam menentukan bentuk 

umum trace matriks ketetanggaan       dari graf roda berpangkat dua 

dan negatif dua. 
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BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan bagaimana mendapatkan bentuk umum trace 

matriks ketetanggaan       dari graf roda berpangkat dua dan negatif 

dua. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab IV dan saran dari penulis. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

Bab ini akan membahas teori-teori pendukung yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang akan dibahas pada bab selanjutnya.  

2.1 Graf  

Definisi 2.1 (Rosen, 2007) Suatu graf         terdiri dari  , suatu himpunan 

tak kosong dari simpul-simpul dan  , suatu himpunan dari sisi-sisi. Setiap sisi 

memiliki satu atau dua simpul yang terkait dengannya yang disebut titik ujung. 

Definisi 2.2 (Rosen, 2007) Dua simpul   dan   dalam sebuah graf tidak berarah   

disebut bertetanggaan di   jika   dan   adalah titik ujung dari suatu sisi di  . 

Beberapa contoh graf khusus sederhana: 

1. Graf Lengkap 

Graf lengkap dengan   simpul, dinotasikan dengan   , adalah graf sederhana 

yang terdiri dari satu sisi diantara setiap pasang simpul berbeda. Berikut graf 

   untuk              : 

 

Gambar 2.1 Graf Lengkap 

2. Graf Lingkaran 

Graf lingkaran   ,    , terdiri atas   simpul            dan sisi 

[     ] [     ]   [       ] dan [     ]. Berikut graf lingkaran          

dan   : 

 

Gambar 2.2 Graf Lingkaran 
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3. Graf Roda 

Graf roda didapatkan dari penambahan sebuah simpul pada graf lingkaran   , 

untuk     dan menghubungkan simpul baru ini ke setiap simpul di    oleh 

sisi-sisi baru. Berikut graf roda          dan   : 

 

Gambar 2.3 Graf Roda 

2.2 Matriks Ketetanggaan 

Definisi 2.3 (Munir, 2005) Misalkan         adalah graf dengan   simpul, 

   .   adalah matriks dwimatra yang berukuran    . Bila matriks tersebut 

dinamakan   [   ], maka       jika simpul   dan   bertetangga, sebaliknya 

      jika simpul   dan   tidak bertetangga. Matriks ketetanggaan dinamakan 

juga matriks nol-satu karena pada matriks tersebut hanya berisi angka nol dan 

satu. 

Contoh 2.1: 

Tentukan matriks ketetanggan dari graf roda berikut! 

A 

 

   E            B 

 

         F 

         D   C 

Jawab : 

Diketahui bahwa simpul A bertetangga dengan simpul B, simpul E dan simpul F. 

Simpul B bertetangga dengan simpul A, simpul C dan simpul F. Simpul C 

bertetangga dengan simpul B, simpul D dan simpul F. Simpul D bertetangga 

dengan simpul C, simpul E dan simpul F. Simpul E bertetangga dengan simpul A, 
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simpul Ddansimpul F. Sedangkan simpul F bertetangga dengan simpul A, simpul 

B, simpul C, simpul D dan simpul E. Maka, 

                       

Matriks ketetanggaan dari graf di atas adalah
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F
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2.3 Perkalian Matriks  

Pada bagian ini akan dibahas mengenai perkalian matriks dengan skalar, 

perkalian matriks dengan matriks dan perpangkatan matriks. 

2.3.1 Perkalian Matriks dengan Skalar  

Definisi 2.4 (Anton, 1987) Jika   adalah sebarang matriks dan   adalah sebarang 

skalar, maka hasil perkalian    adalah suatu matriks yang diperoleh dari perkalian 

setiap entri dari   dengan  . Matriks    disebut perkalian skalar dari  . 

Contoh 2.2: 

Diberikan matriks  

  *

    
    
 
 

 
 

 
 

 
 

+ dan     

maka, 

    *

    
    
 
 

 
 

 
 

 
 

+  *

     
       
 
  

 
 

 
 

  
 

+ 

2.3.2 Perkalian Matriks dengan Matriks 

Definisi 2.5 (Munir, 2005) Dua buah matriks dapat dikalikan jika jumlah kolom 

matriks pertama sama dengan jumlah baris matriks kedua. Misalkan   [   ] 

adalah matriks     dan   [   ] adalah matriks    . Maka, perkalian   dan   
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dilambangkan dengan   , menghasilkan matriks   [   ] yang berukuran    , 

yang dalam hal ini  

                           ∑       
 
                    (2.1) 

Contoh 2.3: 

Diketahui matriks A dan B sebagai berikut: 

  [
   
   
   

]  [
  
  
  

] 

maka 

    [
   
   
   

] [
  
  
  

] 

 *

                      
                      
                      

+ 

 [
    
  
  

] 

2.3.3 Perpangkatan Matriks 

Definisi 2.6 (Anton dan Rorres, 2013) Jika   adalah sebuah matriks bujur 

sangkar, maka dapat didefinisikan pangkat-pangkat bilangan bulat tak negatif   

menjadi 

    ,                                  ⏟    
       

      (2.2) 

Akan tetapi, jika   dapat dibalik, maka dapat didefinisikan pangkat bilangan bulat 

negatif menjadi 

                        ⏟          
        

 (2.3) 

Contoh 2.4: 

Diberikan matriks      *
   
   

+, tentukan   .  

Penyelesaian: 

         

  *
   
   

+ *
   
   

+ 
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  *
       
       

+ 

  *
   
   

+ 

2.4 Determinan Matriks  

Ada beberapa metode dalam menentukan determinan sebuah matriks bujur 

sangkar, antara lain metode ekspansi kofaktor, metode reduksi baris, metode 

Sarrus dan lainnya. Pada tugas akhir ini, metode yang digunakan dalam 

menentukan determinan adalah metode ekspansi kofaktor. 

2.4.1 Metode Ekspansi Kofaktor 

Sebelum menentukan determinan menggunakan metode ekspansi kofaktor, 

terlebih dahulu harus memahami istilah minor dan kofaktor. 

Definisi 2.7 (Anton dan Rorres, 2004) Jika  adalah suatu matriks bujur sangkar, 

maka minor dari entri    dinyatakan sebagai    dan didefinisikan sebagai 

determinan dari submatriks yang tersisa setelah baris ke-  dan kolom ke-  

dihilangkan dari  . Bilangan            dinyatakan sebagai     dan disebut 

sebagai kofaktor dari entri    . 

Contoh 2.5: 

Misalkan 

  [
   
   
   

] 

minor dari entri     adalah  

    [
   
   
   

]  *
  
  

+     

kofaktor dari entri     adalah 

                      

Teorema 2.1 (Anton dan Rorres, 2004) Determinan dari matriks  ,    , dapat 

dihitung dengan mengalikan entri-entri pada sebarang baris (atau kolom) dengan 

kofaktor-kofaktornya dan menjumlahkan hasil kali-hasil kali yang diperoleh, 

dimana untuk setiap       dan      ,  



 

II-6 
 

1. Ekspansi sepanjang kolom ke-  

                                (2.4) 

2. Ekspansi sepanjang baris ke-  

                                (2.5) 

Contoh 2.6: 

Diketahui matriks bujur sangkar dengan ukuran     sebagai berikut: 





















2468

1357

5642

0031

A  

Tentukan         dengan menggunakan metode ekspansi kofaktor sepanjang baris 

pertama. 

Penyelesaian: 

Karena entri     dan     bernilai  , maka hitung     dan     saja. 

               

     

 [
   
   
   

] 

  *
  
  

+   *
  
  

+   *
  
  

+ 

                

    

dan 

               

      

  [
   
   
   

] 
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  ( *
  
  

+   *
  
  

+   *
  
  

+) 

  (              ) 

        

    

Sehingga 

                                   

                                       

                 

       

    

Jadi,            

2.4.2 Metode Reduksi Baris 

Teorema 2.2 (Anton dan Rorres, 2004) Jika   adalah matriks segitiga       

(segitiga atas, segitiga bawah atau diagonal) maka         adalah hasil kali dari 

entri-entri pada diagonal utama matriks tersebut, yaitu                  . 

Contoh 2.7: 

[
 
 
 
 
      
      
     
     
     ]

 
 
 
 

                       . 

2.4.3  

2.5 Invers Matriks 

Definisi 2.8 (Anton dan Rorres, 2004) Jika   adalah matriks bujur sangkar dan 

jika terdapat matriks   yang berukuran sama sedemikian sehingga        , 

maka   disebut dapat dibakik (invertible) dan   disebut invers (inverse) dari  .  

Terdapat beberapa metode untuk mencari invers matriks seperti metode 

adjoin, metode kofaktor, metode OBE (Operasi Baris Elementer) dan lain-lain. 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan metode adjoin dalam menentukan invers 

matriks. 

Definisi 2.9 (Anton dan Rorres, 2004) Jika   adalah matriks     sebarang dan 

    adalah kofaktor dari    , maka matriks 

[

   

   

 
   

   

   

 
   

 
 
 
 

   

   

 
   

] 

disebut matriks kofaktor dari  . Transpose dari matriks ini disebut adjoin dari   

dan dinyatakan sebagai       . 

Teorema 2.3 (Anton dan Rorres, 2004) Jika  adalah suatu matriks yang dapat 

dibalik, maka 

    
 

      
               (2.6) 

Contoh 2.8: 

Tentukan invers dari matriks berikut: 

  [
   
   
   

] 

Penyelesaian: 

Terlebih dahulu tentukan determinan matriks  . 

        *
  
  

+   *
  
  

+   *
  
  

+ 

                 

        

   

Dengan menggunakan rumus adjoin, diperoleh: 

            *
  
  

+            

            *
  
  

+   [       ]     

            *
  
  

+             

            *
  
  

+   [       ]     
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            *
  
  

+            

            *
  
  

+   [       ]    

            *
  
  

+             

            *
  
  

+   [       ]    

            *
  
  

+            

Sehingga 

       [
     
    
    

] 

Jadi,     dapat dihitung sebagi berikut: 

    
 

      
       

    
 

 
[
     
    
    

] 

    

[
 
 
 
 
 
 

 

  

 

  

 
  

 

 

 
 

  

 
 

 

 ]
 
 
 
 
 

 

2.6 Kekongruenan 

Definisi 2.10 (Sukirman, 2005) Jika   suatu bilangan bulat positif, maka   

kongruen dengan   modulo   (ditulis     (     )) bila   membagi 

(   ). Jika   tidak membagi (   ) maka dikatakan bahwa   tidak 

kongruen dengan   modulo   (ditulis             . 

Contoh 2.9: 

     (     ), sebab (    )     terbagi oleh  . 

            , sebab           tidak terbagi oleh    
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2.7 Trace Matriks 

Trace matriks merupakan  jumlah dari elemen-elemen diagonal utama dari 

matriks bujur sangkar.  

Definisi 2.11 (Anton, 1987) Misalkan   [   ] suatu matriks persegi berukuran 

   , maka trace dari matriks   didefinisikan sebagai jumlah dari elemen diagonal 

matriks   dan dinotasikan dengan      . Dinyatakan bahwa trace matriks   

adalah:  

      ∑             (2.7) 

Contoh 2.10: 

Tentukan trace matriks ketetanggaan dari graf roda berikut:  

  



























011111

101001

110100

101010

100101

110010

 

Maka 

                    

Teorema 2.4 (Banerjee dan Roy, 2014) Jika   [   ] dan   [   ] adalah 

matriks-matriks kuadrat   dan   adalah suatu skalar, maka 

a.          

b.                     

c.                

d.              

Bukti: 

a. Misalkan    [

    
    
    
    

] 
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       ∑      
                     

b. Misalkan   [

         

         

         

] dan   [
         

         

         

], maka 

                  

                  

          ([

         

         

         

]  [
         

         

         

]) 

          ([

                     

                     

                     

]) 

                                

                                    

                                    

c. Misalkan   [

         

         

         

], maka 

                  

    [

         

         

         

] 

         ( [

         

         

         

]) 

         ([
            

            

            

]) 

                      

                      

                                

d. Misalkan   [

         

         

         

]  maka 
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         ([

         

         

         

]

 

) 

         ([

         

         

         

]) 

                   

                               

 

2.8 Trace Matriks Ketetanggaan       dari Graf Lengkap Berpangkat 

Negatif Dua 

 Pada tahun 2019 Aulia Arjuna Nugraha telah melakukan penelitian untuk 

mendapatkan bentuk umum trace matriks ketetanggaan dari graf lengkap 

berpangkat negatif dua. Bentuk umum matriks ketetanggaan dari graf lengkap 

telah ditemukan oleh Pahade dan Jha pada tahun 2017 seperti pada Persamaan 

(1.2). 

 Di dalam penelitiannya Pahade dan jha telah mendapatkan bentuk umum 

matriks ketetanggaan dari graf lengkap berpangkat positif dua. Bentuk umum 

    
  dinyatakan dalam Teorema (2.4) berikut: 
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Teorema 2.4 Bentuk umum   
  dari matriks ketetanggaan pada Persamaan (1.2) yaitu: 

  
     

[
 
 
 
 
 
 
 
(   ) (   ) (   )  (   ) (   ) (   )

(   ) (   ) (   )  (   ) (   ) (   )

(   ) (   ) (   )  (   ) (   ) (   )
       

(   ) (   ) (   )  (   ) (   ) (   )

(   ) (   ) (   )  (   ) (   ) (   )

(   ) (   ) (   )  (   ) (   ) (   )]
 
 
 
 
 
 
 

,        

Bukti: 

(  )   

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       ⏟        
        

         ⏟            
        

           ⏟              
        

              ⏟                
        

           ⏟              
        

         ⏟            
        

         ⏟            
        

         ⏟            
        

           ⏟              
        

                ⏟                    
        

             ⏟                
        

           ⏟              
        

           ⏟              
        

           ⏟              
        

           ⏟              
        

                  ⏟                      
        

               ⏟                    
        

             ⏟                
        

       
             ⏟                

        

               ⏟                    
        

                 ⏟                      
        

            ⏟              
        

           ⏟              
        

           ⏟              
        

           ⏟              
        

             ⏟                
        

               ⏟                    
        

            ⏟              
        

         ⏟            
        

         ⏟            
        

         ⏟            
        

           ⏟              
        

             ⏟                
        

            ⏟              
        

         ⏟            
        

       ⏟        
        ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

      ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

      ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

      ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

       
     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

      ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

      ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          

      ⏟      
          

     ⏟      
          

     ⏟      
          ]
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Bukti: 

Berdasarkan Teorema 2.4, maka 

  (  )
     

(

 
 
 
 
 

 

(   ) 

[
 
 
 
 
 
 
 
(   )  (   )  (   )  (   )   (   )  (   )  (   )

 (   ) (   )  (   )  (   )   (   )  (   )  (   )

 (   )  (   ) (   )  (   )   (   )  (   )  (   )
       

 (   )  (   )  (   )  (   )  (   )  (   )  (   )

 (   )  (   )  (   )   (   ) (   )  (   )  (   )

 (   )  (   )  (   )   (   )  (   ) (   )  (   ) ]
 
 
 
 
 
 
 

)

 
 
 
 
 

 

  (  )
   

 

(   ) 
[((   )  (   ) )  ((   )  (   ) )    ((   )  (   ) )] 

 

Karena ((   )  (   ) ) dijumlahkan sebanyak   maka   (  )
   dapat disederhanakan menjadi: 

  (  )
   

 

(   ) 
[((   )  (   ) ) ] 

 
 ((   )  (   ) )

(   ) 
 

Berdasarkan pembuktian di atas maka Teorema 2.6 terbukti. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penulisan tugas akhir ini menggunakan metode kajian pustaka (studi 

literatur). Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

berdasarkan matriks ketetanggaan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Diberikan matriks ketetanggaan dari graf roda      pada Persamaan (1.1). 

2. Menentukan     
  sampai     

 . 

3. Menduga bentuk umum     
 . 

4. Membuktikan     
        dengan pembuktian langsung. 

5. Membuktikan trace     
  dengan pembuktian langsung. 

6. Menentukan     
   sampai      

  . 

7. Menduga bentuk umum     
  . 

8. Membuktikan     
   dengan cara          

         
       . 

9. Menentukan entri diagonal utama pada      
  . 

10. Membuktikan trace     
   dengan pembuktian langsung. 

11. Mengaplikasikan       
  dan       

   dengan contoh soal. 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah di paparkan pada Bab IV tentang trace matriks ketetanggaan       berpangkat dua dan 

negatif dua dari graf roda dengan matriks pada Persamaan (1.1), maka diperoleh : 

1. Bentuk umum matriks ketetanggaan berpangkat dua dari graf roda yaitu: 
 

(  )
  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
          (   )]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                          

 

2. Bentuk umum trace matriks ketetanggaan berpangkat dua dari graf roda yaitu: 
 

  (  )
   (   )                             
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3. Bentuk umum matriks ketetanggaan berpangkat negatif satu dari graf roda yaitu: 
 

(  )
   

 

(    )

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 
 

 
   

 

 
    

 
 

 
  

 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 
  

 

 
  

 

 

 

 
 
 

 
    

 
 

 
   

 

 
  

 

 
 
 

 
   

 

 
    

 

 
   

 

 
  

 

 

 

 
  

 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 
 
 

 
   

 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 
  

 

 

 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 
 

 

 

 

 
 
 

 
   

 

 
    

           
 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 

 

 
 

 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 
  

 

 

 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 
  

 

 
  

 

 
 
 

 
   

 

 
    

 
 

 
  

 

 

 

 
 
 

 
   

 

 
    

 

 
   

 

 
  

 

 
 
 

 
    

 
 

 
   

 

 
  

 

 

 

 
 
 

 
   

 

 
 
 

 
   

 

 
  

 

 
  

                    ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                   

4. Bentuk umum trace matriks ketetanggaan berpangkat negatif dua dari Persamaan (4.15) yaitu: 

 

  (  )
   

  

 
    

   

 
 
  

 
  

       
                    . 

5.2       Saran 

Pada tugas akhir ini penulis membahas tentang trace matriks ketetanggaan     berpangkat dua dan negatif dua dari graf roda. 

Disarankan untuk mengembangkan perpangkatannya yang lebih besar seperti pangkat tiga dan negatif tiga, pangkat empat dan 

negatif empat dan seterusnya. 
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